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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan potensi dalam pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah serta merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

SDMnya. Dengan menggunakan metode analisis SWOT, penelitian ini melakukan evaluasi komprehensif terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan SDM, termasuk tingkat pendidikan, partisipasi sekolah, 

keterampilan, dan migrasi. Metodologi penelitian melibatkan observasi lapangan, wawancara dengan pemangku 

kepentingan lokal, dan analisis data sekunder untuk memahami konteks sosial, ekonomi, dan pendidikan desa. 

Dengan pendekatan yang holistik, penelitian ini memadukan teori-teori terkait pengembangan SDM dengan 

kondisi faktual di lapangan untuk merumuskan strategi yang terukur dan relevan. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa keterbatasan akses pendidikan, tingkat pendidikan, lapangan kerja dan migrasi masal menjadi tantangan 

utama dalam pengembangan SDM di Desa Tengah-Tengah. Namun, terdapat potensi besar dalam sumber daya 

alam, penduduk yang potensial, dan partisipasi masyarakat. Berdasarkan analisis SWOT, strategi yang diusulkan 

meliputi meningkatkan akses pendidikan, pelatihan keterampilan lokal, pemberdayaan perempuan, program 

beasiswa dan manajemen migrasi yang bijak. Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, diharapkan Desa 

Tengah-Tengah dapat mencapai perkembangan SDM yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup 

penduduknya. 

 
Kata kunci: Analisis SWOT, Sumber Daya Manusia, Strategi Pengembangan 

 

 
Abstract 

 

This study aims to identify challenges and potentials in the development of Human Resources (HR) in Tengah-

Tengah Village and to formulate appropriate strategies to enhance its HR quality. Utilizing the SWOT analysis 

method, this research conducts a comprehensive evaluation of factors influencing HR development, including 

education levels, school participation, skills, and migration. The research methodology involves field 

observations, interviews with local stakeholders, and secondary data analysis to understand the social, economic, 

and educational context of the village. Taking a holistic approach, this study integrates theories related to HR 

development with factual conditions on the ground to formulate measurable and relevant strategies. The research 

findings reveal that limited access to education, educational levels, job opportunities, and mass migration are the 

main challenges in HR development in Tengah-Tengah Village. However, there is significant potential in natural 

resources, the potential population, and community participation. Based on the SWOT analysis, proposed 

strategies include improving access to education, local skill training, women empowerment, scholarship 

programs, and wise migration management. By implementing these strategies, it is hoped that Tengah-Tengah 

Village can achieve sustainable HR development and improve the quality of life for its residents. 

 

Keywords: Development Strategies, Human Resources, SWOT Analysis 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia sering dikatakan sebagai manusia yang berdaya guna, yang memiliki 

kemampuan, ketrampilan maupun keahlian yang dapat diandalkan dan dibutuhkan didalam setiap 

bentuk organisasi. Peranannyapun sangat penting bagi setiap organsiasi dibanding sumber daya-sumber 

daya lainnya yang hanya merupakan pelengkap. Dimana pelengkap ini tidak akan berfungsi dengan baik 

tanpa keberadaan Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas 
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hanya akan mampu diwujudkan dengan berbagai inisiatif pelatihan maupun pengembangan 

memanfaatkan segala bentuk fasilitas yang ada. 

Dalam hal pengembangan Sumber daya manusia sangat dibutuhkan langkah-langkah kongkrit tidak 

hanya sekedar wacana dan angan-angan belaka melainkan dibutuhkan langkah-langkah yang terukur, 

langkah terukur ini hanya dapat dilakukan dengan berdasar paada strategi yang dirumuskan. Sehingga 

arah pengembangan SDM dapat diarahkan sesuai dengan tujuan organisasi. Pentingnya kualitas sumber 

daya manusia dalam mendongkrak kinerja organisasi merupakan hal vital yang perlu mendapat 

perhatian lebih. Sejalan dengan hal ini Kasdi (2016) berpendapat bahwa pentingnya pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mendukung seluruh aktivitas baik sektor pendidikan, sosial, 

budaya, industri barang dan jasa maupun sektor lainnya agar lebih produktif, inovatif dan kompetitif. 

Hasibuan (2003) berpendapat Sumber Daya Manusia berarti kepakaran terstruktur yang diperoleh 

dari daya pikir serta daya fisik yang dipunyai hampir semua individu. Keturunan dan lingkungan masih 

berhubungan erat dengan sifat dan individu tersebut, sedangkan untuk prestasi kerjanya dimotivasi oleh 

sebuah keinginan untuk memenuhi keinginannya. Sumber daya manusia merupakan kunci dari 

keberhasilan suatu organisasi maupun daerah. Sebaik apapun sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

daerah, jika tidak didukung dengan adanya ketersediaan potensi yang mumpuni maka sumber daya lain 

menjadi tidak berarti apa-apa. 

Peneliti Institute for Development of Economics and Finance (INDEF) firdaus mengemukakan 

bahwa pendidikan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pekerjaan. di Indonesia sendiri pekerjaan 

dengan lulusan berpendidikan rendah pada Agustus 2018 sebesar 58,78% sementara turun 0,24% per 

Februari 2019 sebesar 58,26%. Bersumber jenjang pendidikan masih dikuasai oleh tamatan sekolah 

dasar dan menengah pertama atau setingkatnya pada jumlah angkatan kerja. Sehingga untuk memenuhi 

ketersediaan sumber daya manusia yang mumpuni tentunya juga bukan hal yang mudah melainkan 

dengan adanya perhatian lebih dan komitmen yang tinggi. Perlunya upaya pengembangan manusia 

menjadi sumber daya yang berkompeten, berkualitas dan penuh kreaktifitas sehingga dapat menjadi 

penjamin berkembangnya suatu daerah. Hal ini tentunya berlaku bagi setiap daerah yang mencita-

citakan kemajuan dan unggul dalam mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga status 

ketertinggalan, ketimpangan dan kesenjangan dapat dihindari. 

Louruhu Namatei atau lebih dikenal dengan Desa Tengah-tengah merupakan suatu Desa yang 

berada di bawah pemerintahan Kabupaten Maluku Tengah sebagai Kabupaten Tertua di Provinsi 

Maluku, letak keberadaan Desa Tengah-Tengah ini berada di wilayah Pulau Ambon berdekatan dengan 

Ibu Kota Provinsi Maluku. Dari gambaran singkat mengenai letak geografis ini seharusnya Desa 

Tengah-tengah tidak seharusnya berada lama pada level daerah tertinggal dibandingkan Desa-desa yang 

berada disekitaran pulau Ambon. Dimana hingga tahun 2016 menurut data IDM, Desa Tengah-tengah 

masih tercantum sebagai Desa Tertinggal. Baru kemudian rilisan tahun 2018 menyatakan status Desa 

Tengah-tengah dari tertinggal menjadi berkembang dan bertahan hingga sekarang. 

Meskipun status ketertinggalan Desa Tengah-tengah ini sudah menjadi berkembang sejak tahun 

2018, namun proses pengembangan sumber daya manusianya masih tetap menjadi perhatian khusus. 

Status ketertinggalan yang pernah diemban oleh Desa Tengah-tengah bukan tanpa alasan, melainkan 

dapat dilihat dari beberapa factor dasar terkait dengan kualitas SDM yang tidak terlepas juga dari 

kualitas pendidikan yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi, problematika pengembangan kualitas SDM Desa Tengah-tengah 

hingga sekarang tidak terlepas dari ketertinggalan fasilitas pendidikan untuk menunjang pengembangan 

Kualitas SDMnya. Tingkatan pendidikan tertinggi yang ada di Desa ini adalah Sekolah Dasar. 

Sementara untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi yakni Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

atau sederajat, Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat hingga jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Setiap anak yang melangsungkan pendidikan diatas tingkatan Sekolah dasar diharuskan 

menempuh perjalanan yang lumayan jauh ke Desa Tetangga dengan jarak terdekat kurang lebih 6 km 

perjanan yang ditempuh dengan berbagai keterbatasan.  

Analisis SWOT merupakan salah satu metode dalam melihat tentang sejauh mana resource yang 

dimiliki oleh Desa Tengah-tengah dari segi eksternal maupun internal dan bagaimana dapat 

memformulasikan strategi yang tepat dalam pengembangangannya kedepan. Oleh karena itu tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk melihat, mengkaji dan memformulasikan Strategi Pengembangan Kualitas 

Sumber Daya Manusia di Desa Tengah-tengah Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Field research ini digunakan agar dapat menggali data yang berasal dari lokasi atau lapangan 

dengan melakukan riset dilapangan dalam medan yang nyata. Karena didasarkan pada permasalahan 

serta maksud dari hasil akhir yang dituju maka riset ini bersifat deskriptif dimana teknik riset 

berlandaskan enterpretif yang dimanfaatkan dalam meneliti pada objek alamiah dalam kaitannya dengan 

peristiwa dan keadaan saat ini sesuai riset. Dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian kualitatif deskriptif menggunakan tekhnik pengumpulan data secara 

triangulasi. Penelitian ini berlokasi di Desa Tengah-Tengah, Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku 

Tengah, Provinsi Maluku. Informan Penelitian Menurut Bungin (2007:107) Dalam metode kualitatif, 

informan sangat berhubungan erat dengan informasi yang akan diperoleh melalui langkah-langkah yang 

ditempuh oleh peneliti. Karena yang paling penting dalam bahasan ini yaitu bagaimana peneliti 

menetapkan informan serta menemukan informan. Peneliti bisa melakukan penentuan informan 

penelitian jika sebagai periset dimana dilakakukannya riset ini haruslah memahami masalah lazim yang 

dijumpai dalam riset dan mengerti anatomi masyarakat. Dalam proses pengumpulan data di lapangan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis SWOT dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Strengts-Weakness-Opportunities-strengts atau disingkat SWOT ini merupakan artian dari 

Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman. Asal dari keempat kata ini yakni kekuatan dan kelemahan 

yang berasal dari analisis internal, dan peluang dan ancaman berasal dari analisis eksternal (Senja 

Nilasari 2014). Informan yang diambil sebagai sumber data adalah stakeholder yang terlibat langsung 

dalam pengmabilan kebijakan SDM desa seperti Pejabat Pemerintah, Penjabat adat, Masrakat dan pihak-

pihak yang berkontribusi. Setelah data diperoleh maka selanjutnya data dikalisfikasikan dan diolah 

menggunakan analisis SWOT. 

3. PEMBAHASAN 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan upaya mempersiapkan SDM dalam 

menghadapi situasi atau keadaan tertentu yang akan datang nantinya (Mahapatro, 2022). Upaya 

pengembangan yang dilakukan oleh Desa Tengah-tengah dalam hal pengembangan kualitas Sumber 

Daya Manusia yang dimiliki, terdapat serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh pemerintah Desa 

mengingat pengembangan SDM merupakan salah satu misi penting dari Desa Tengah-tengah untuk 

menjangkau visi yang dibangun dan hingga kini menjadi konsentrasi pencapaian oleh Pemerintah Desa 

Tengah-tengah. Terdapat masalah utama dari upaya pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Salah satu masalah itu adalah minimnya fasilitas pendidikan yang pada kenyataannya hanya 

terdapat Sekolah Dasar sebagai tingkat Pendidikan tertinggi di Desa Tengah-tengah. Hal ini menjadikan 

Pemerintah Desa mau tidak mau harus mencari cara untuk mewujudkan dan mempermudah setiap anak 

agar bisa sekolah. Pemerintah Desa juga merencanakan berbagai macam program yang dapat dilakukan 

dengan mengadakan berbagai macam pelatihan-pelatihan baik secara mandiri ataupun 

menggandeng/membangun kerja sama dengan Instansi/lembaga-lembaga lain yang mendukung. 

Langkah ini dilakukan oleh pemerintah sendiri terlepas dari aktifitas pemuda/mahasiswa setempat yang 

juga aktif menginisiasi kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan kualitas SDM Desa Tengah-

Tengah. 

Pola pengembangan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Tengah-Tengah adalah memanfaatkan 

kreaktifitas pemuda atau mahasiswa yang terjaring dalam beberapa komunitas maupun organisasi untuk 

ikut mengembangkan potensi atau meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki oleh masyarakat Desa 

Tengah-Tengah. Sembari juga tentunya tidak hanya menitikberatkan pada kreaktifitas pemuda saja, 

namun langkah-langkah kongkrit juga dilakukan oleh Pemerintah Desa dalam bentuk kerja sama dengan 

berbagai lembaga ataupun instansi terkait untuk melakukan pengembangan kualitas SDM sesuai dengan 

kebutuhan ataupun kepentingan Masyarakat. Dengan keterbatasan fasilitas penunjang kualitas SDM 
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yang dimiliki oleh Desa Tengah-Tengah diantaranya minimnya fasilitas pendidikan (SD menjadi 

fasilitas tertinggi di Desa Tengah-Tengah), juga akses pendidikan tingkat SMP, SMA yang lumayan 

jauh bagi anak-anak, dan belum adanya fasilitas pendukung (tempat-tempat kursus) sehingga 

menjadikan Desa Tengah-Tengah mau tidak mau harus survive dengan mengandalkan kreaktifitas 

mahasiswa maupun pemuda-pemudi kreatif yang tergabung dalam organisasi ataupun komunitas yang 

ada di Desa Tengah-Tengah, mengadakan kerja sama dengan berbagai instansi ataupun lebaga-lembaga 

terkait untuk menutupi keterbasan yang ada sembari juga melakukan perumusan program-progran untuk 

mengcover misi pengembangan SDM Desa Tengah-Tengah. 

Tingkat Pendidikan adalah salah satu indikator kunci dalam mengukur dan menganalisis 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah. Pendidikan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia dalam masyarakat desa (Angrist dkk, 

2021). Namun berdasarkan hasil temuan peneliti diatas, bahwa tingkat pendidikan yang ada di Desa 

Tengah-Tengah masih sangatlah minim dengan tingkat pendidikan yang paling tingginya adalah tingkat 

Sekolah Dasar yakni SD Negeri 218 dan SD Negeri 259. Ini menunjukkan perhatian untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Desa Tengah-Tengah masih sangat minim, sehingga menjadikan 

Desa Tengah-Tengah sulit untuk meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki melalui jalur Pendidikan 

Formal. 

Kesadaran dalam menempuh dunia pendidikan sangatlah penting untuk mengembangan kualitas 

SDM (Collins, 2021), ini dimulai dari kesadaran orang tua, lingkungan dan pemerintah untuk tetap 

memastikan Partisipasi anak untuk sekolah tidak terhenti meski dengan keadaan minim fasilitas 

pendidikan local. Dalam kaitannya dengan peran Pemerintah Desa untuk meningkatkan angka 

partisipasi masyarakat untuk sekolah sangatlah penting. Berdasarkan hasil temuan, peran ini masih lebih 

banyak didominasi oleh organisasi dan komunitas yang ada di Desa, sementara peran pemerintah masih 

sebatas memberikan dukungan-dukungan berupa moril ataupun materil kepada organisasi/komunitas 

tanpa menginisiasi program nyata yang muncul dari pemerintah Desa sendiri seperti program beasiswa 

untuk siswa/i berprestasi atau untuk siswa/i tidak mampu. dimana program ini dapat menjadi stimulus 

ketertarikan masyarakat untuk berpartisipasi sekolah dan berprestasi. Peningkatan Sumber Daya 

Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah ini dapat dicapai dengan memperhatikan indikator Angka 

Partisipasi Sekolah (Kearney & Childs, 2023). Indikator ini mengukur sejauh mana anak-anak dan 

pemuda desa berpartisipasi dalam pendidikan formal. Meningkatkan Angka Partisipasi Sekolah adalah 

langkah penting dalam mengoptimalkan potensi SDM desa. 

Peningkatan Angka Melek Huruf adalah langkah penting dalam mengoptimalkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah. Angka Melek Huruf mengukur tingkat literasi dan 

kemampuan membaca serta menulis di masyarakat (Barus, Simanjuntak & Rasmayasari, 2021). 

Meningkatkan Angka Melek Huruf dapat berdampak positif pada berbagai aspek kehidupan masyarakat 

(Hadiyanti dkk, 2021). Peningkatan angka melek huruf ini merupakan salah satu focus Pemerintah Desa, 

hal ini dilihat dari perhatian Pemerintah Desa terhadap pendidikan Formal yang ada di Desa Tengah-

Tengah mulai dari tingkat TK/PAUD hingga Sekolah Dasar dan juga non-formal yang digerakkan oleh 

komunitas yang ada di Desa. Dari perhatian yang selama ini dibangun dengan sinergitas pemerintah 

Desa dengan masyarakat yang tergabung dalam komunitas, dan Sekolah-sekolah menjadikan Angka 

Melek Huruf selalu terjaga. 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah dengan berfokus pada 

indikator Tingkat Keterampilan sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan minimnya Pendidikan yang ada, Pemerintah Desa Tengah-Tengah sadar betul 

untuk mencari solusi agar peningkatan keterampilan SDM dapat dilakukan. Berdasarkan hasil temuan, 

langkah-langkah yang dilakukan oleh pemerintah Desa adalah dengan mendukung segala macam bentuk 

Program Pelatihan dan Pengembangan yang dilakukan oleh komunitas maupun organisasi-organisasi 

yang ada di Desa, selain itu membangun kerjasama-kerjasama dengan berbagai instansi ataupun 

lembaga pelatihan juga merupakan upaya-upaya yang selama ini dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan dan wawasan masyarakat Desa Tengah-Tengah. 
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Tingkat keterampilan mencerminkan kemampuan dan kompetensi masyarakat dalam berbagai 

bidang, dan peningkatan keterampilan dapat membuka pintu menuju peluang pekerjaan yang lebih baik 

dan pengembangan ekonomi lokal (Tursunovich, 2022). 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah dapat dilihat melalui indikator 

Tingkat Kepesertaan Program Pelatihan. Peran Pemerintah dalam memastikan Kepesertaan Program 

Pelatihan ini didasarkan pada kebutuhan Masyarakat dengan situasi kondisi kekinian. Apa yang 

dilakukan oleh pemerintah Desa adalah dengan melibatkan organisasi-organisasi maupun komunitas 

yang ada di Desa untuk memastikan program pelatihan yang akan dilakukan adalah program yang sesuai 

dan dapat meningkatkan keikutsertaan masyarakat dalam meningkatkan keterampilan yang dimiliki. 

Langkah ini menjadi efektif dalam meningkatkan kepesertaan program pelatihan. 

Tingkat kepesertaan ini mencerminkan sejauh mana masyarakat desa terlibat dalam program 

pelatihan dan pengembangan keterampilan. Program pelatihan dapat membantu meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat (Hang, 2021), yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 

peningkatan SDM. 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah dapat dicapai melalui indikator 

Tingkat Partisipasi Masyarakat. Tingkat partisipasi masyarakat mencerminkan sejauh mana penduduk 

desa terlibat dalam kegiatan pembangunan dan pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan 

mereka. Berkaitan dengan ini, Partisipasi Masyarakat dapat dilihat dengan tingkat partisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah maupun organisasi/komunitas Desa (Sandi dkk, 

2021). Dimana ketertarikan Masyarakat didominasi oleh keinginan untuk mengetahui hal-hal baru yang 

dapat dimanfaatkan dan keinginan untuk terlibat dalam upaya pembangunan Desa kedepan. Tingkat 

partisipasi yang tinggi dapat berdampak positif pada pembangunan desa dan kualitas SDM (Nawawi, 

2020). 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah dapat dilihat melalui indikator 

Tingkat Partisipasi dalam Program Pembangunan. Tingkat partisipasi ini mencerminkan sejauh mana 

penduduk desa terlibat dalam program-program pembangunan yang dilaksanakan di desa (Thetsane, 

2019). Partisipasi yang aktif dalam program pembangunan dapat berdampak positif pada peningkatan 

SDM dan kesejahteraan masyarakat. Dalam kaitannya dengan hal ini, Pemerintah Desa dalam 

merumuskan program-program Desa rutin melakukan Musyawarah Desa dengan melibatkan semua 

elemen masyarakat. Tidak sampai disitu, elemen masyarakat yang tergabung dalam komunitas dan 

organisasi juga seringkali dilibatkan dalam mengimplementasikan program-program yang terkait. Hal 

ini sesuai dengan temuan hasil penelitian diatas dimana sinergitas antara pemerintah Desa dengan 

komunitas dan organsasi sangat dijaga sehingga hubungan timbal balik dalam pengembangan SDM 

berjalan baik. 

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Tengah-Tengah dalam konteks indikator 

Tingkat Migrasi dan Mobilitas dapat memiliki beberapa implikasi yang penting. Tingkat migrasi 

mencerminkan sejauh mana penduduk desa berpindah ke daerah lain (Deller, 2019), sementara mobilitas 

merujuk pada kemampuan penduduk untuk bergerak dan mendapatkan pengalaman baru (Schewel, 

2020). Berkaitan dengan hal ini, Migrasi dan Mobilitas merupakan hal yang tidak asing bagi masyarakat 

Desa Tengah-Tengah, dikarenakan Tngkat Pendidikan dan lapangan kerja yang minim mengharuskan 

masyarakat Desa umumnya melakukan migrasi dan mobilitas untuk melangsungkan/menyambung 

hidup dan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. Peran Pemerintah Desa disini masih hanya 

sebatas menjembatani atau memfasilitasi belum sampai pada tingkat pengelolaan yang lebih dalam agar 

lebih bermanfaat bagi pengembangan SDM Desa Tengah-Tengah. 

Peningkatan SDM melalui pengelolaan migrasi dan mobilitas akan membantu masyarakat untuk 

membuat pilihan yang lebih baik terkait perpindahan mereka dan memanfaatkan pengalaman migrasi 

dengan lebih baik (Nocker & Sena, 2019). Dengan mengurangi tekanan migrasi dan meningkatkan 

keterampilan penduduk (Zare dkk, 2019), Desa Tengah-Tengah dapat menciptakan SDM yang lebih 

berdaya dan berpotensi untuk berkontribusi pada pembangunan desa secara berkelanjutan. 

Hasil Formulasi strategi Pengembangan Kualitas SDM dengan menggunakan Matriks SWOT, 

dimana matriks SWOT merupakan alat visual yang digunakan untuk menggambarkan analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dalam bentuk matriks atau tabel untuk menghasilkan 
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rangkaian Strategi atau langkah-langkah yang dapat digunakan untuk kepentingan Pengembangan 

Kualitas SDM Desa Tengah-Tengah. Berikut ini adalah representasi visual matriks SWOT untuk 

pengembangan kualitas SDM di Desa Tengah-Tengah: 

 

Tabel 1. Analsis SWOT Desa Tengah-tengah 

 

 

Faktor 

Internal 

 

Faktor  

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

1. Potensi Sumber Daya Alam 

2. Ketersediaan Anggaran Desa dari 

Pemerintah 

3. Penduduk yang Potensial 

4. Potensi Kewirausahaan 

5. Kreaktifitas Organisasi/Komunitas 

6. Skil kerjasama yang baik dengan 

LSM 

1. Minim Fasilitas Pendidikan 

2. Tingkat Pendidikan yang 

Rendah 

3. Keterbatasan Akses ke 

Pendidikan yang lebih Tinggi 

4. Keterbatasan Infrastruktur 

5. Keterbatasan Sumber Dana 

6. Konflik kepentingan 

OPPORTUNIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO 

1. Perhatian Pemerintah 

Daerah 

2. Program wajib 

belajar 12 tahun 

Pemerintah 

3. Partisipasi 

Masyarakat 

4. Keterbukaan 

Organisisa/ lembaga 

di luar Desa dalam 

membangun kerja 

sama 

• Tingkatkan akseses Pendidikan 

(S1, S4, S6, O1, O2, O4) 

• Aktif dalam Mengadakan program 

Pelatihan Keterampilan Lokal 

(S1,S2, S3, S4, S5, O3, O4)  

• Mengadakan Program beasiswa 

bagi dan bantuan keuangan (S2, 

S3, O1, O4) 

• Mengadakan pusat pembelajaran 

(perpustakaan, taman baca) 

sebagai asset pengembangan 

kualitas SDM Desa. (S2, S3, S5, 

O1,O4) 

• Program pertukaran dan pelatihan 

luar (S3, O4) 

• Membangun akses ke pendidikan 

tinggi. (S3, S5, O4) 

• Tingkatkan Aksesibilas, 

bangun kerja sama 

Pendidikan (W1, W2, W3, 

W5, O1, O2, O4) 

• Program pelatihan dan 

pengembangan (W1, W2, 

W3, O3, O4) 

• Kampanye kesadaran 

Pendidikan Masyarakat (W1, 

W2, W3, W4, W5, W6, O3) 

THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT 

1. Migrasi Massal 

2. Perubahan Iklim 

3. Kompetisi Global 

4. Keterbatasan 

Lapangan Kerja 

 

 

 

• Program pelatihan dan 

pengembangan ketrampilan 

berwirausaha (S1, S2, S3, S4, S6, 

T1, T2, T3, T4) 

• Manajemen Migrasi yang Bijak 

(S3, S5, T1, T4 

• Membangun kerja sama dengan 

lembaga pendidikan dan pelatihan 

diluar desa. (S1, S3, S4, T2, T3, 

T4) 

• Mengadakan dan 

meningkatkan kerja sama 

dengan lembaga pendidikan 

dan pelatihan di luar Desa 

(W1, W2, W3, W4, W6, T1, 

T2, T3, T4) 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan Kualitas SDM di Desa Tengah-Tengah memiliki keterbasan fasilitas pendidikan, 

sehingga Pemerintah Desa lebih mengandalkan kreaktifitas mahasiswa dan pemuda-pemudi kreatif yang 

tergabung dalam organisasi ataupun komunitas-komnitas yang ada di Desa Tengah-Tengah, kerja sama 

dengan berbagai instansi ataupun lebaga-lembaga terkait menjadi alternative Desa Tengah-Tengah 

dalam mengembangkan Kualitas SDM Desa Tengah-Tengah. Ini dapat dilihat dengan mengukur 

indicator pengembangan kualitas SDM Desa Tengah-Tengah dimana Tingkat Pendidikan, tingkat 
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migrasi dan mobilitas belum dimanaj dengan baik, sementara angka partisipasi sekolah, melek huruf, 

tingkat keterampilan, tingkat kepesertaan program pelatihan masih didominasi oleh kreaktifitas 

organisasi dan komunitas di Desa, dan tingkat partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh keingin tahuan 

masyarakat terkait hal-hal baru. 

Strategi Pengembangan Kualitas SDM Desa Tengah-Tengah Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah yang dihasilkan menggunakan Analisis SWOT antara lain: Meningkatkan akses 

pendidikan, Programkan pelatihan ketrampilan local, Mengadakan program beasiswa prestasi dan 

bantuan keuangan, pengadaan pusat pembelajaran,mengadakan program pertukaran dan pelatihan luar, 

kampanyekan kesadaran pendidikan masyarakat, manajemen migrasi yang bijak, membangun 

kerjasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan di dalam maupun di luar desa, membangun akses 

pendidikan tinggi. 
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